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ABSTRAK 

Karen Nathania (705160094)  

Hubungan Antara Fear of Missing Out (FoMO) dengan Social Well-Being 

Pada Dewasa Awal Pengguna Instagram; Denrich Suryadi, M. Psi. Psikolog. 

Program Studi Sarjana Psikologi Univeraitas Tarumanagara. (i-x; 41 

halaman, P1-P5, Lampiran 1-16). 

     Zaman yang semakin modern membuat banyaknya individu yang 

menggunakan media sosial untuk saling berinteraksi dan melihat apa saja yang 

dilakukan individu lain seperti pada Instagram, dengan seringnya terlibat dalam 

penggunaan Instagram untuk mengetahui apa saja yang dilakukan individu lain 

memunculkan sebuah fenomena yang disebut Fear of Missing Out (FoMO). Pada 

sisi negatif dari FoMO adalah dapat menurunkan well-being seseorang, salah satu 

well-being yang berkaitan adalah social well-being, dimana mengukur evaluasi 

individu terhadap hubungan sosial pada individu lain, interaksi dengan kelompok 

sosial dan bagaimana perasaan aman individu saat berada di lingkungan yang 

ditinggali. Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu ingin mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara FoMO dengan social well-being pada dewasa awal pengguna 

Instagram. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan menyebar kuesioner, 

partisipan pada penelitian berjumlah 167 berusia 19-30 tahun. Hasil dari uji 

korelasi pearson penelitian ini adalah f = - 0.190 dan p = 0.014 dimana p < 0.05. 

Artinya terdapat hubungan signifikan negatif antara FoMO dengan social well-

being pada dewasa awal pengguna Instagram. 

Kata Kunci: Fear of Missing Out (FoMO), Social Well-Being, Dewasa Awal, 

Instagram 


